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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna denotatif kata perang dalam 
surah Al-Baqarah dan Ali-Imran. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Sumber data penelitian berupa teks terjemahan dalam surah Al-Baqarah dan Ali-
Imran. Makna denotatif kata perang yang terdapat dalam surah Al-Baqarah (2) 
ayat 190, 193, 216, 217, 244, 246, 279 adalah perang Fijjar dan perang 
Hudaibiyah, perang yang sesungguhnya yang terjadi anatara kaum muslimin 
dengan kaum musyirikin sedangkan dalam surah Ali-Imran makna denotatif  kata 
perang terdapat dalam Ali-Imran (3) ayat 13, 111, 121, 123, 127, 140, 146, 156, 
161, 165, 167, 168, 172, 195 adalah perang Badar dan perang Uhud yang terjadi 
antara kaum muslimin melawan kaum musrikin Quraisy.  
 




The study aims to analyze the denotative meaning of the word war in surah Al-
Baqarah and Ali-Imran. This type of research is qualitataive research in the form 
primary riset. Source of  research riset in the from of text translation in surah Al-
Baqarah and Ali-Imran. The denotative meaning of the word war contained in 
surah Al-Baqarah (2) verse 190, 193, 216, 217, 244, 246, 279 is the Fijjar war and 
Hudaibiyah war, the real war that occurs between muslim and the musrikin while 
in surah Ali-Imran Imran (3) verse 13, 111, 121, 123, 127, 140, 146, 156, 161, 
165, 167, 168, 172, 195 is the war of bard and the war of Uhud that occurred 
between the muslims against the musrikin Qurais.  
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1. PENDAHULUAN  
Penggunaan kata perang sudah tidak asing lagi bagi masyarakat dari seluruh 
penjuru dunia. Perang sudah terjadi sejak kehadiran nabi Muhammad saw diutus 
sebagai Rasul hingga sekarang. Peperangan yang terjadi bukanlah perang yang 
terjadi di zaman Rasulullah, perang yang paling besar adalah perang melawan 
hawa nafsu itu sendiri. Hal tersebut pernah di sampaikan Rasululllah saw kepada 
sahabat nabi yang bertanya Rasulullah yang selesai perang Badar. Perang baik 
secara fisik, bahkan pikiran dan juga berpolitik yang marak di kalangan 




Ayat Alquran membicarakan tentang perang namun tujuan dan sasaran maknanya 
berbeda-beda.  
Kata jihat dirujuk dalam Alquran sebagian dari ayat tersebut bermakna 
perang, namum dalam hal tersebut harus diperhatikan secara cermat konteks ayat 
yang mengandung makna yang sebenarnya (denotatif) ataupun makna yang 
mengandung bukan makna yang sebenarnya (konotatif) dan terjadi suatu aksi fisik 
dan non fisik. Menurut Parera (dalam Sarwiji Suwandi, 2011: 95) Makna 
denotatif adalah bentuk penyampain informasi khusus sebab pengarahan yang 
jelas terhadap fakta dan tidak menimbulkan makna tambahan lainnya. Makna 
denotatif adalah makna yang wajar, yang asli, makna yang muncul pertama, yang 
diketahui mulanya, makna sebagai adanya, makna sesuai dengan kenyataan. 
Menurut Kridalaksana (dalam Sarwiji Suwandi, 2011:99) menyatakan 
Makna konotatif (conotative meaning) adalah aspek makna sebuah atau 
sekelompok kata yang didasarkan atas perasaan atau pikiran yang timbul atau 
ditimbulkan pada pembicara (penulis) dan pendengar (pembaca). Konotasi adalah 
kesan-kesan atau asosiasi-asosiasi yang biasanya bersifat emosional dan subjektif. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa makna konotatif muncul sebagai akibat 
asosiasi perasaan kita terhadap leksem yang kita gunakan. Di muka telah di 
sebutkan bahwa makna konotatif sering di pertentangkan dengan makna denotatif. 
Sebagai lawan dari denotasi, konotasi sebagai suatu leksem merupakan lingkarang 
gagasan-gagasan atau perasaan-perasaan yang mengililingi leksem itu dan juga 
emosi-emosi yang ditimbulkan oleh leksem itu. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. 
Penelitian ini digunakan untuk menganalisis suatu konteks yang berhubungan 
dengan kata, kalimat, bahkan klausa yang ada dalam suatu tuturan terjemahan 
yang terdapat pada terjemahan Al-Qur’an. Menganalisis data yang bukan berupa 
angka melainkan kata-kata Mahsun (2014:257). Penelitian kualitatif instrumennya 
adalah peneliti itu sendiri. Menjadi instrumen, maka peneliti harus memiliki bekal 




mengkontruksi situasi sosial yang di teliti menjadi lebih jelas dan bermakna. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.  
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan teknik 
simak dan catat. Teknik simak yang digunakan pada penelitian ini untuk 
menyimak hal-hal yang berkaitan dengan kata perang, dalam teknik simak 
peneliti tidak ikut serta dalam proses pembuatan Alquran. Setelah dibaca dengan 
seksama kemudian data yang berkaitan dengan kata perang dicatat. Teknik catat 
ini yaitu untuk mempermudah dalam mencari hal-hal yang berkaitan dengan 
makna kata perang dalam surah al-baqarah dan ali-imran. Jadi, dalam teknik ini 
peneliti mencatat data-data yang berbentuk transkip data yang diambil dari 
berbagai surah yang mengandung makna kata perang. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Makna Denotatif Kata Perang dalam Surat Al-Baqarah dan Ali-Imron 
3.1.1 Makna Denotatif Kata Perang dalam Surat Al-Baqarah  
Kata perang yang bermakna denotatif adalah kata perang yang terdapat dalam 
surah Al-baqarah (2) ayat 190, 193, 216, 217, 244, 246, 279.  
(1) Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, tetapi 
jangan melampaui batas. Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang 
melampaui batas.(QS. Al-Baqarah 2:190) 
 
Kata perangilah pada firman Allah: “Dan perangilah di jalan Allah orang-
orang yang memerangi kamu” digunakan sebagai perintah untuk kaum muslimin 
memerangi orang-orang musrikin. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(online) perang adalah permusuhan antara dua negara (bangsa, agama, suku, dan 
sebagainya), dalam kata perang berimbuhan partikel –lah yang digunakan dalam 
kalimat imperratif (perintah), serta kalimat deklaratif, dipakai untuk 
memperhaluskan kalimat. (https://kbbi.web.id/perang).. Kata perangilah berarti 
perintah untuk berperang atau terdapat konflik didalamnya. 
Kata perangilah dalam surah Al-baqarah ayat 190 bermakna denotatif karena 
Al-baqarah ayat 194 sesudahnya yang berbunyi “barangsiapa yang menyerang 




Diturunkan ketika peristiwa perdamaian kaum musrikin Mekkah dan kaum 
muslimin di Madiah yang disebut dengan peristiwa Hudaibiyah, nama Hudaibiyah 
diambil dari mata air/ sumur.  
(2) Dan perangilah mereka itu sampai tidak ada lagi fitnah, dan agama 
hanya bagi Allah semata. Jika mereka berhenti, maka tidak ada (lagi) 
permusuhan, kecuali terhadap orang-orang zalim. (QS. Al-Baqarah 2:193) 
 
Kata perangilah pada firman Allah: “Dan perangilah mereka itu sampai 
tidak ada lagi fitnah” menjelaskan keadaan orang kafir tidak mempunyai 
kekuatan untuk menghalang-halangi di jalan Allah. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (online) perang adalah permusuhan antara dua negara (bangsa, agama, 
suku, dan sebagainya), dalam kata perang berimbuhan partikel –lah yang 
digunakan dalam kalimat imperratif (perintah), serta kalimat deklaratif, dipakai 
untuk memperhaluskan kalimat.(https://kbbi.web.id/perang).. Kata perangilah 
berarti perintah untuk berperang atau terdapat konflik didalamnya. 
Kata perangilah dalam surah Al-baqarah ayat 193 bermakna denotatif karena 
Al-baqarah ayat 194 sesudahnya yang berbunyi “barangsiapa yang menyerang 
kamu, maka seranglah ia yang seimbang dengan serangannya terhadapmu.” 
Diturunkan ketika peristiwa perdamaian kaum musrikin Mekkah dan kaum 
muslimin di Madiah yang disebut dengan peristiwa Hudaibiyah, nama Hudaibiyah 
diambil dari mata air/ sumur.  
 (3) Diwajibkan atas kamu berperang, padahal itu tidak menyenangkan 
bagimu. Tetapi boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik 
bagimu, dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik 
bagimu. Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui. (QS. Al-Baqarah 
2:216) 
 
Kata berperang pada firman Allah: “Diwajibkan atas kamu berperang, 
padahal itu tidak menyenangkan bagimu” menjelaskan keharusan berperang bagi 
orang mukmin, walaupun tidak disenangi. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (online) berperang adalah melakukan perang; bertempur 
(https://kbbi.web.id/perang). 
Kata perangilah dalam surah Al-baqarah ayat 216 bermakna denotatif karena 




kamu, maka seranglah ia yang seimbang dengan serangannya terhadapmu.” 
Diturunkan ketika peristiwa perdamaian kaum musrikin Mekkah dan kaum 
muslimin di Madiah yang disebut dengan peristiwa Hudaibiyah, nama Hudaibiyah 
diambil dari mata air/ sumur.  
 (4) Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang berperang pada bulan 
haram. Katakanlah, "Berperang dalam bulan itu adalah (dosa) besar. Tetapi 
menghalangi (orang) dari jalan Allah, ingkar kepada-Nya, (meng-halangi 
orang masuk) Masjidilharam, dan mengusir penduduk dari sekitarnya, lebih 
besar (dosanya) dalam pandangan Allah. Sedangkan fitnah lebih kejam 
daripada pembunuhan. Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu sampai 
kamu (murtad) keluar dari agamamu, jika mereka sanggup. Barangsiapa 
murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka 
mereka itu sia-sia amalnya dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya." (QS. Al-Baqarah 2:217) 
 
Kata berperang pada firman Allah: “Mereka bertanya kepadamu 
(Muhammad) tentang berperang pada bulan haram.” Menjelaskan tentang 
diizinkannya berperang di bulan-bulan haram, yaitu Zulkaidah, Zulhijah, 
Muharam, dan Rajab. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (online) 
berperang adalah melakukan perang; bertempur (https://kbbi.web.id/perang). 
Kata berperang pada surah Al-baqarah ayat 217 mengandung makna 
denotatif karena kata berperang terjadi di perang Fijjar yang terdapat dalam surah 
al-baqarah ayat 217 yang bunyinya “Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang berperang pada bulan haram. Katakanlah, "Berperang dalam bulan itu 
adalah (dosa) besar.”  
(5) Dan berperanglah kamu dijalan Allah, dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Mendengar, Maha Mengetahui. (QS. Al-Baqarah 2:244) 
 
Kata berperanglah pada firman Allah: “Dan berperanglah kamu dijalan 
Allah” menjelaskan orang muslim untuk memerangi musuh Allah dan membela 
agama Allah. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (online) berperanglah 
adalah melakukan perang; bertempur (https://kbbi.web.id/perang). 
Kata berperanglah pada surah Al-baqarah ayat 217 mengandung makna 
denotatif karena kata berperanglah terjadi di perang Fijjar yang terdapat dalam 




(Muhammad) tentang berperang pada bulan haram. Katakanlah, "Berperang 
dalam bulan itu adalah (dosa) besar.”  
Menurut Ibnu Hasyim (2006) perang fijjar adalah perang yang terjadi antara 
kabilah Quraisy dan sekutu mereka dari Bani Kinanah yang melawan Qais dan 
Aylan. Harb bin Umayyah terpilih menjadi komandan perang membawahi 
Quraisy dan Kinanah. Awal terjadinya perang karena kemenangan berada di pihak 
kabilah Qais terhadap Kinanah namun pertengahan hari keadaan terbalik, justru 
kemenengan berpihak pada Kinanah . perang ini dinamkan “Perang Fijjar” karena 
dinodainya kesucian Asy-Syahrul Haram pada bulan Zulkaidah, Zulhijah, 
Muharam, dan Rajab.  
Menurut Ibnu Hasyim (2006) peristiwa Hudaibiyah adalah nama sumur arah 
barat daya dari kota Mekkah dengan jarak sekitar 22 km. Hudaibiyah dikenal 
sebagai nama peperangan atau perjanjian anatara kaum muslim dan kuffar 
Quraisy yang terjadi ke 6 H pada bulan Dzulqadah. Sekarang dikenal dengan 
nama Asyamisiy. Awal mula terjadinya dari ketika Nabi ingin melaksanakan 
umrah, walaupun  Nabi paham kalau orang Quraisy tidak akan membiarkan begitu 
saja, orang Quraisy menghalangi rombongan kaum muslim yang dipimpin oleh 
Nabi . sehingga Nabi membuat negosiasi perjanjian damai. Isi perjanjian kedua 
belah pihak setuju dilaksanakan genjatan senjata, untuk setiap orang yang ada di 
Mekkah akan diberi kebebasan, setaip orang yang ingin menyebrang tanpa ada 
ijin apabila kaum Quraisy akan dikembalikan kekaum qurais, tetapi kalau kaum 
muslim menyebrang tidak akan dikembalikan kekaum muslim, Nabi Muhammad 
harus segera kembali ke Madinah. Lalu untuk tahun berikutnya Nabi dan 
kaumnya diijinkan untuk melakukan ibadah haji.  
3.1.2 Makna Denotatif Kata Perang dalam Surah Ali-Imran  
Kata perang mengandung makna denotatif dalam surah Ali-Imran (3) ayat 165, 
167, 168, 172, 195.   
 (1) Dan mengapa kamu (heran) ketika ditimpa musibah (kekalahan pada 
Perang Uhud), padahal kamu telah menimpakan musibah dua kali lipat 
(kepada musuh-musuhmu pada Perang Badar) kamu berkata, "Dari mana 
datangnya (kekalahan) ini?" Katakanlah, itu dari (kesalahan) dirimu 





Kata perang pada firman Allah: “Dan mengapa kamu (heran) ketika ditimpa 
musibah (kekalahan pada Perang Uhud)”. Menjelaskan bahwa kaum muslimin 
ditimpa musibah dengan kalah pada perang Uhud, hikamh yang dapat diambil dari 
dari musibah tersebut selalu bersabar dan Allah bersama orang-orang yang sabar. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (online) perang adalah pertempuran 
besar bersenjata antara pasukan atau lebih ( tentara, laskar, pemberontak, dan 
sebagainya) (https://kbbi.web.id/perang)..  
Kata perang pada surah Ali-imran ayat 165 mengandung makna denotatif 
karena kata perang terjadi di perang Badar danperang Uhud disebutkan dalam 
surat Ali-imran ayat 165 yang berbunyi “Dan mengapa kamu (heran) ketika 
ditimpa musibah (kekalahan pada Perang Uhud), padahal kamu telah 
menimpakan musibah dua kali lipat (kepada musuh-musuhmu pada Perang 
Badar) kamu berkata, "Dari mana datangnya (kekalahan) ini?" Katakanlah, itu 
dari (kesalahan) dirimu sendiri." Sungguh, Allah MahaKuasa atas segala 
sesuatu”Ayat tersebut menjelaskan perang Badar dan prang Uhud. 
(2)) Dan untuk menguji orang-orang yang munafik, kepada mereka 
dikatakan, "Marilah berperang di jalan Allah atau pertahankanlah (dirimu)." 
Mereka berkata, "Sekiranya kami mengetahui (bagaimana cara) berperang, 
tentulah kami mengikuti kamu. Mereka pada hari itu lebih dekat kepada 
kekafiran daripada keimanan. Mereka mengatakan dengan mulutnya apa 
yang tidak sesuai dengan isi hatinya. Dan Allah lebih mengetahui apa yang 
mereka sembunyikan.(QS. Ali-Imran 3: 167) 
 
Kata berperang pada firman Allah: “Dan untuk menguji orang-orang yang 
munafik, kepada mereka dikatakan, "Marilah berperang di jalan Allah atau 
pertahankanlah (dirimu)." Menjelaskan bahwa Allah mengetahui dan bisa  
membedakan orang yang munafik, rasulullah keluar untuk berperang dengan 
pasukannya, tetapi Abdullah bin Ubay mengelabuhi pasukan agar mundur dari 
perang karena “kita akan mati sia-sia dalam peperangan ini”, tetapi orang yang 
beriman tetap berperang di jalan Allah. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 





Kata berperang pada surah Ali-imran ayat 167 mengandung makna denotatif 
karena kata berperang terjadi di perang Badar disebutkan dalam surat Ali-imran 
ayat 127 yang berbunyi “(Allah menolong kamu dalam perang Badar dan 
memberi bantuan) adalah untuk membinasakan segolongan orang kafir, atau 
untuk menjadikan mereka hina, sehingga mereka kembali tanpa memperoleh apa 
pun.”Ayat tersebut menjelaskan perang Badar. 
(3) Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dan mereka 
tidak turut pergi berperang: “Sekiranya mereka mengikuti kita, tentulah 
mereka tidak terbunuh”. Katakanlah: “Tolakah kematian itu dari dirimu, jika 
kamu orang-orang yang benar. (QS. Ali-Imran 3: 168) 
 
Kata berperang pada firman Allah; “Orang-orang yang mengatakan kepada 
saudara-saudaranya dan mereka tidak turut pergi berperang: “Sekiranya mereka 
mengikuti kita, tentulah mereka tidak terbunuh”. Menjelaskan bahwa mereka 
yang ikut berperang akan gugur bersama orang muslimin melawan orang 
musyrikin dalam perang Uhud, hal itu yang di katakan oleh orang munafik kepada 
kaum muslimin. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (online) berperang 
adalah melakukan perang; bertempur (https://kbbi.web.id/perang). 
Kata berperang pada surah Ali-imran ayat 168 mengandung makna denotatif 
karena kata berperang terjadi di perang Badar disebutkan dalam surat Ali-imran 
ayat 127 yang berbunyi “(Allah menolong kamu dalam perang Badar dan 
memberi bantuan) adalah untuk membinasakan segolongan orang kafir, atau 
untuk menjadikan mereka hina, sehingga mereka kembali tanpa memperoleh apa 
pun.”Ayat tersebut menjelaskan perang Badar. 
(4) Yaitu orang-orang yang mentaati perintah Allah dan Rasul setelah 
mereka mendapat luka dalam Perang Uhud orang-orang yang berbuat 
kebajikan dan bertakwa di antara mereka mendapat pahala yang besar.(QS. 
Ali-Imran 3: 172) 
 
Kata perang pada firman Allah: “Yaitu orang-orang yang mentaati perintah 
Allah dan Rasul setelah mereka mendapat luka dalam Perang Uhud orang-orang 
yang berbuat kebajikan dan bertakwa di antara mereka mendapat pahala yang 
besar “. Menjelaskan orang muslimin yang mendapat luka pada perang Uhud, 




muslimin mendapat pahala yang besar. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(online) perang adalah pertempuran besar bersenjata antara pasukan atau lebih ( 
tentara, laskar, pemberontak, dan sebagainya) (https://kbbi.web.id/perang). 
Kata perang pada surah Ali-imran ayat 172 mengandung makna denotatif 
karena kata perang terjadi di perang Badar disebutkan dalam surat Ali-imran ayat 
127 yang berbunyi “(Allah menolong kamu dalam perang Badar dan memberi 
bantuan) adalah untuk membinasakan segolongan orang kafir, atau untuk 
menjadikan mereka hina, sehingga mereka kembali tanpa memperoleh apa 
pun.”Ayat tersebut menjelaskan perang Badar. 
(5) Maka Tuhan mereka memperkenalkan permohonannya (dengan 
berfirman), “Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal orang yang 
beramal diantara kamu, baik laki-laki maupun perempuan, (karena) dari 
sebagian lain. Maka orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung 
halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang 
terbunuh, pasti akan aku hapus kesalahan mereka dan pasti aku masukkan 
mereka ke dalam surga surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
sebagai pahala dari Allah.  Dan di sisi Allah ada pahala yang baik." (QS. 
Ali-Imran 3: 195) 
 
Kata berperang pada firman Allah: “Sesungguhnya aku tidak menyia-
nyiakan amal orang yang beramal diantara kamu, baik laki-laki maupun 
perempuan, (karena) dari sebagian lain. Maka orang yang berhijrah, yang diusir 
dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan 
yang terbunuh, pasti akan aku hapus kesalahan mereka dan pasti aku masukkan 
mereka ke dalam surga surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, sebagai 
pahala dari Allah.  Dan di sisi Allah ada pahala yang baik." Menjelaskan bahwa 
amal perbuatan sesuai dengan perbuatan yang telah dilakukan di dunia, tidak 
membedakan antara laki-laki dan perempuan semua sama di mata Allah. Orang 
yang yang hijrah dari Mekah ke Madinah, diusir dari kampung halamannya 
karena agama Allah, berperang melawan orang kafir, dan orang yang gugur di 
Jalan Allah akan diampuni dosa-dosanya serta akan di masukan di surga Allah. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (online) berperang adalah melakukan 




Kata berperang pada surah Ali-imran ayat 195 mengandung makna denotatif 
karena kata berperang terjadi di perang Badar disebutkan dalam surat Ali-imran 
ayat 127 yang berbunyi “(Allah menolong kamu dalam perang Badar dan 
memberi bantuan) adalah untuk membinasakan segolongan orang kafir, atau 
untuk menjadikan mereka hina, sehingga mereka kembali tanpa memperoleh apa 
pun.”Ayat tersebut menjelaskan perang Badar. 
Menurut Ibnu Hasyim (2006) perang badar adalah perang yang terjadi di 
Lembah Badar, 125 km selatan Madinah. Perang Badar terjadi tindakan 
pengusiran dan perampasan harta kaum muslim yang dilakukan oleh kaum 
musyikin Quraisy. Perang Badar puncak terjadinya pertikaian antara kaum 
muslim dengan kaum musrikin Quraisy. Jumlah pasukan yang berangkat dengan 
Rasulullah sedikit dibandingan pasukan Quraisy yang sepuluh kali lipatnya. 
Kendati dengan pertolongan Allah Swt., kaum muslimin berhasil menang 
menaklukkan pasukan kaum musyirikin Quraisy. Adapun tiga tokoh dalam kaum 
musyirikin Quraisy yang terlibat di dalam perang Badar yaitu; Utbah bin Rabi’ah, 
al- Walid dan Syaibah. Ketiganya meninggal di tangan seperti; Ali bin Abi Thalib, 
Ubaidah bin Haris dan Hamzah bin Abdul Muthalib.  
Menurut Ibnu Hasyim (2006) perang Uhud terjadi karena kekalahan kaum 
musyirikin Quraisy di perang Badar menanamkan dendam yang yang mendalam. 
Perang Uhud yang terjadi di Bukit Uhud, kaum musyikin Quraisy hendak 
menyerang kaum muslimin. Khalid9 bin Walid memimpin kaum musyirikin 
Quraisy. Sementara itu nabi Muhammad mengatur strategi perang, di sebuah 
tempat yang bernama asy-Syauth, melakukan salat subuh. Tempat tersebut sangat 
dengan musuh dan mereka bisa mudah melihat musuh. Pasukan kaum musrikin 
Quraisy berjumlah tiga ribu tentara dan sekutunya. Pada saat itu, Abdulah bin 
Ubay berkhianat dengan membujuk kaum muslimin untuk kembali ke Madinah. 
Dengan memebawa tujuh ratus pasukan yang tersisa, Nabi saw tetap 
melaksanakan perang. Allah memberi mereka kemenangan, walaupun awalnya 
sempat terjadi kocar-kacir. 
Penelitian ini memiliki persamaan dengan Zada (2006). Persamaan penelitian 




dalam penelitaian Zada memperebutkan makna perang suci, penelitaian ini 
memfokuskan pada makna kata perang dalam surat al-baqarah. 
Penelitian ini memiliki persamaan dengan Muzakki (2009). Persamaan 
penelitian ini sama-sama mengkaji Alquran, sedangkan perbedaannnya adalah 
penelitian yang diungkapakan Muzakki menggunakan pendekatan semiotika 
sedangkan penelitian ini memfokuskan kata perang. 
Penelitian ini memiliki persamaan dengan Hizbullah (2012). Persamaannya 
sama-sama mengkaji Alquran, sedangkan perbedaannya penelitian Hizbullah 
menggunakan metode komprehensif sedangkan penelitian ini memfokuskan kata 
perang.  
Penelitian Penelitian ini memiliki persamaan dengan Aiman (2012). 
Persamaan penelitian yang sudah ada dengan penelitian ini mengkaji Alquran, 
sedangkan perbedaannya pada metode penafsiran penafsiran al-Munir dengan 
mengkolaborasikan penafsiran bi al-ma’tsur (periwayatan) dan bi al-ra’y 
(penalaran dan ijtihad), penelitian ini memfokuskan makna kata perang.  
Penelitian ini memiliki persamaan dengan Yunis (2012). Persamaan 
penelitian Yunis dengan penelitian ini mengkaji makna, sedangkan perbedaan 
peneliatian Yunis mengkaji makna sebagai tanda kalau penelitian ini berfokus 
makna kata perang.  
Penelitian ini memiliki persamaan dengan Hamsah (2012). Persamaan 
penelitian Hamsah dengan penelitian ini mengkaji perang, sedangkan 
perbedaannya penelitian Hamsa membahas perang dalam wacana ilmiah, 
penelitian ini memfokuskan makna kata perang.  
Penelitian ini memiliki persamaan dengan Fawaid (2013) Persamaan 
penilitain ini sama-sama mencari  makna yang terkandung di dalam Alquran. 
Perbedaan penelitian Fawaid mengkaji makna dalal (sesat) sedangkan penelitian 
ini berfokus pada makna kata perang. 
 
4. PENUTUP 
Makna denotatif kata perang  yang terdapat dalam surah Al-Baqarah dan Ali-




216, 217, 244, perang yang ditemukan perang Fijjar dan peristiwa Hudaibiyah, 
dan surah Ali-Imran (3) ayat 165, 167, 168, 172, 195 di temukan perag Uhud dan 
perang Badar.  
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